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ABSTRAK

Pertumbuhan dan produksi sawi pakchoy (B. chinensis L.) pada tanah gambut di
Kalimantan Barat masih rendah, salah satunya disebabkan pH tanah yang masam dan
kurang tersedianya hara bagi tanaman. Penambahan pupuk trichokompos kotoran bebek
diharapkan dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi sawi pakchoy. Penelitian ini
bertujuan mengetahui pengaruh pupuk trichokompos kotoran bebek terhadap
pertumbuhan dan produksi sawi pakchoy serta konsentrasi pupuk trichokompos kotoran
bebek yang memberikan hasil terbaik untuk pertumbuhan sawi pakchoy. Penelitian
menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan 5 taraf perlakuan yaitu A= 0 (Kontrol);
B =80 g/1,6 kg; C = 100 ¢/1,6 kg; D = 120 ¢/1,6 kg; dan E = 140 ¢/1,6 kg. Data
dianalisis menggunakan ANOVA dan dilanjutkan uji Duncan dengan taraf kepercayaan
5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk trichokompos kotoran bebek
berpengaruh nyata terhadap jumlah akar (helai), jumlah daun (helai), luas daun (cm?),
berat basah total (g), dan berat kering total (g). Perlakuan pupuk trichokompos
140 g/1,6 kg adalah perlakuan yang memberikan hasil terbaik terhadap semua parameter
pengamatan dengan jumlah akar 24,2 helai, jumlah daun 29,8 helai, luas daun 78,94
(cm?), berat basah total 244,7 g dan berat kering total 37,14 g.

Kata kunci: Pertumbuhan, produksi, sawi pakchoy, trichokompos
ABSTRACT

The growth and production of mustard pakchoy (B. chinensis L.) on peat soils in West
Kalimantan is still low, one of which is due to the pH of sour soil and the lack of nutrient
availability for plants. The addition of trichocompos fertilizer duck manure is expected to
increase the growth and production of mustard pakchoy. This study aims to find out the
influence of duck manure trichocompos fertilizer on the growth and production of
mustard pakchoy and the concentration of trichokompos fertilizer duck manure which
provides the best results for the growth of mustard pakchoy. The study used a Complete
Random Design with 5 levels of treatment, namely A = 0 (Control); B = 80 grams / 1.6
kg; C = 100 grams / 1.6 kg; D = 120 grams / 1.6 kg; and E = 140 grams / 1.6 kg. The
data was analyzed using ANOVA and continued duncan test with a confidence level of
5%. The results showed that the provision of trichocompos fertilizer duck manure had a
real effect on the number of roots (strands), the number of leaves (strands), the area of
the leaves (cm2), the total wet weight (grams), and the total dry weight (grams).
Trichocompos fertilizer treatment of 140 grams / 1.6 kg is the treatment that gives the
best results against all observation parameters with the number of roots 24.2 strands, the
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number of leaves 29.8 strands, the leaf area 78.94 (cm2), the total wet weight 244.7

grams and the total dry weight 37.14 grams.

Keywords: Growth, production, mustard pakchoy, trichokompos.

PENDAHULUAN

Produksi tanaman sayuran organik
sekarang telah banyak dikenal dan
dikembangkan di Indonesia, khusushya
tanaman sayuran daun. Sayuran daun
memiliki  karakteristik umur yang
singkat, disertai dengan produktivitas
dan nilai jual yang tinggi (Perwitasari et
al., 2012). Hal tersebut menjadikan
tanaman sayur daun seperti sawi-sawian
(Brassicaceae) sebagai  komoditas
potensial dalam budidaya organik. Salah
satu jenis sayuran yang banyak diminati
masyarakat adalah tanaman sawi sendok
atau sawi pakchoy (Brassica chinensis).

Lahan gambut di Kalimantan Barat
sudah dimanfaatkan sebagai media
tumbuh tanaman sawi, akan tetapi
tingkat produksinya masih rendah.
Berdasarkan data BPS (2020), produksi
keseluruhan tanaman sawi di
Kalimantan Barat yaitu 44.988 ton atau
dengan produksi rata-rata 26,479 ton/ha.
Produksi ini  masih rendah bila
dibandingkan  dengan produksi sawi
hasil budidaya yang baik, yang dapat
menghasilkan hingga 30 ton/ha (Edi &
Bobihoe, 2010). Rendahnya produksi
sawi pakchoy tersebut disebabkan
adanya kendala pertumbuhan sawi
pakchoy di tanah gambut seperti pH
tanah yang rendah, dan miskinnya unsur
hara makro dan mikro.

Upaya untuk mengatasi rendahnya
produktivitas tanaman sawi - sawian
(Brassicaceae) seperti sawi pakchoy
pada  tanah gambut  umumnya
menggunakan pupuk anorganik dan
pupuk organik tanpa penambahan
dekomposer. Namun penggunaan pupuk
anorganik secara terus menerus tanpa
diikuti pemberian pupuk organik dapat
menurunkan kualitas fisik, kimia, dan
biologi tanah. Penambahan pupuk
organik sangat diperlukan karena 95%

lahan-lahan pertanian di Indonesia
mengandung bahan organik kurang dari
1%, padahal batas minimal kandungan
bahan organik yang dianggap layak
untuk lahan pertanian adalah 4-5%
(Padmanabha et al., 2014). Hal ini
terjadi karena bahan-bahan organik
dalam tanah belum terurai secara
sempurna sehingga tidak tersedia bagi
tanaman.

Menurut hasil penelitian Dewi et al.
(2013) pada sawi hijau di tanah gambut,
bahwa pemberian pupuk kandang
kotoran bebek (75 g/polybag, 93,7
o/polybag, 112,5 g/polybag, 131,2
g/polybag, dan 150 g/polybag) tidak
berpengaruh nyata terhadap berat kering
tanaman (g), volume akar (cmd), luas
daun total (cm?), dan jumlah kehijauan
daun (spad unit). Hasil penelitian
Alasiana (2019) mengenai pengaruh
pupuk  kotoran  bebek  terhadap
pertumbuhan dan hasil beberapa varietas
jahe pada tanah gambut dengan dosis
pupuk terbaik vyaitu 30 ton/ha
menunjukkan bahwa pupuk organik
kotoran bebek hanya berpengaruh nyata
terhadap berat kering tanaman. Hasil
penelitian (Nova & Mukarlina, 2020)
menunjukkan bahwa pemberian pupuk
trichokompos kotoran bebek 100 g pada
pertumbuhan bawang merah (Allium
cepa var. Bauji) di tanah gambut
berpengaruh signifikan terhadap tinggi
tanaman, jumlah daun, berat basah total,
berat basah umbi, dan berat basah akar.

Trichokompos yaitu semua bahan
organik yang dalam proses
pengomposannya ditambahkan
Trichoderma sp.. Trichokompos
merupakan salah satu bentuk pupuk
organik kompos yang mengandung
cendawan antagonis (BPTP Jambi,
2009). Pemberian jamur Trichoderma
sp. pada saat pengomposan dapat
mempercepat proses pengomposan dan
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memperbaiki  kualitas kompos yang
dihasilkan, karena cendawan ini dapat
menghasilkan tiga enzim yaitu enzim
celobiohidrolase (CBH) vyang aktif
merombak  selulosa alami, enzim
endoglikonase yang aktif merombak
selulosa terlarut dan enzim glukosidase
yang aktif menghidrolisis unit selobiosa
menjadi molekul glukosa. Enzim ini
berkerja secara sinergis, sehingga proses
penguraian dapat berlangsung lebih
cepat dan intensif (Suwahyono, 2009).

Menurut Trivana et al. (2017); Fox et
al., (1990); Kaya (2014), bahwa
peningkatan kadar N setelah
pengomposan terjadi karena proses
penguraian  bahan  organik  oleh
mikroorganisme membentuk NO3- dan
NH4*.  Pengomposan juga dapat
meningkatkan ketersediaan P dan K di
dalam tanah. Pengaruh bahan organik
terhadap ketersediaan P dan K dapat
secara  langsung  melalui  proses
mineralisasi atau secara tidak langsung
dengan membantu pelepasan P yang
terfiksasi. Hasil dekomposisi bahan
organik berupa asam-asam organik
dapat membentuk ikatan khelasi dengan
ion-ion Al dan Fe vyang dapat
menurunkan kelarutan ion Al dan Fe,
melepaskan P yang terikat dan
meningkatkan K-dd tanah sebesar 1,02
cmol ® kg* sehingga ketersediaan P dan
K meningkat.

Faktor yang mempengaruhi kualitas
dari pupuk trichokompos adalah C/N
ratio. C/N ratio adalah perbandingan
antara jumlah karbon dan nitrogen yang
terkandung di dalamnya. C/N ratio yang
tinggi dapat menyebabkan berkurangnya
daya ikat air selain itu C/N ratio tinggi
juga menunjukkan bahwa pelapukan
trichokompos belum sempurna.
Pelapukan yang belum sempurna apabila
diaplikasikan pada tanaman maka dapat
menyebabkan tanaman layu, terserang
penyakit, atau bahkan mati (Novizan,
2004). Pupuk trichokompos
mengandung banyak unsur hara yang
dibutuhkan oleh tanaman baik unsur
hara makro maupun mikro. Unsur hara

yang terkandung di dalam trichokompos
kotoran bebek diantaranya 2,87% N;
0,36% P;1,53% K; 1,09% Ca; 0,37 Mg;
15,20 C/N rasio dan 43,63 karbon
organik.

Trichoderma sp. merupakan jamur
yang memiliki kemampuan sebagai
biodekomposer yang baik, yang
bermanfaat untuk meningkatkan
pertumbuhan tanaman, juga sebagai
agen biokontrol yang melawan jamur
phytopatogen dan beberapa strain dapat
memproduksi antibiotik, memparasit
jamur lain serta antagonistik terhadap
banyak patogen tanaman. Trichoderma
sp. tergolong jamur mikroskopik yang
hidup bebas yang bermanfaat bagi
tanaman dan secara umum berada di
ekosistem tanah dan rhizosfer (Suhezy et
al., 2014).

Berdasarkan  uraian  di  atas,
diperlukan  alternatif yang  dapat
dilakukan dalam meningkatkan
pertumbuhan sawi pakchoy (B. chinensis
L.) yaitu dengan memanfaatkan pupuk
trichokompos kotoran bebek pada tanah
gambut. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh
pupuk trichokompos kotoran bebek
terhadap pertumbuhan tanaman sawi
pakchoy (B. chinensis L.) dan
mengetahui konsentrasi pupuk
trichokompos kotoran bebek yang
memberikan  hasil  terbaik  pada
pertumbuhan tanaman sawi pakchoy (B.
chinensis L.).

METODE

Penelitian ini dilakukan di rumah
kaca dan laboratorium Jurusan Biologi,
Fakultas Matematika  dan IImu
Pengetahuan Alam, Universitas
Tanjungpura, Pontianak. Penelitian ini
dilaksanakan selama 5 bulan, dimulai
pada bulan Agustus sampai Desember
2020.

Alat-alat yang digunakan pada
penelitian ini terdiri dari alat tulis,
alumunium foil, ayakan tanah, cangkul,
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ember, kamera digital, karung, lateks,
leaf area meter, lux meter, meteran,
mortar, neraca analitik, oven, polybag,
sekop, soil tester, sprayer, dan
termohygrometer. Bahan-bahan yang
digunakan terdiri atas air, benih sawi
pakchoy (B. chinensis L.) vyang
diperoleh dari toko pertanian di
Pontianak, dedak, gula merah, jamur
Trichoderma sp. yang diperoleh dari
Dinas Pertanian Kalimantan Barat,
kotoran bebek yang diperoleh dari
peternakan bebek di daerah Sungai
Kakap, Kubu Raya, Kalimantan Barat,
dan tanah gambut yang diperoleh dari
hutan belakang Fakultas Ekonomi
Universitas Tanjungpura Pontianak.

Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan 5 taraf perlakuan. Penelitian
mengacu pada penelitian Habib (2018),
Alasiana (2019), dan Budiman (2019),
yaitu tanpa pupuk trichokompos kotoran
bebek (kontrol) (A), pupuk
trichokompos  kotoran  bebek 80
gram/1,6 kg tanah gambut (B), pupuk
trichokompos kotoran bebek 100 g/1,6
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kg tanah gambut (C), pupuk
trichokompos kotoran bebek 120 ¢/1,6
kg tanah gambut (D), dan pupuk
trichokompos kotoran bebek 140 g¢/1,6
kg tanah gambut (E). Setiap taraf
perlakuan diulang sebanyak 5 Kali
sehingga diperoleh 25 unit percobaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Jumlah Akar

Pemberian  pupuk  trichokompos
kotoran bebek memberikan pengaruh
nyata terhadap rerata jumlah akar
(F420=10,628, P=0,000; Anova) tanaman
pakchoy (B. chinensis L.). Parameter
jumlah akar (helai) untuk semua
perlakuan pemberian pupuk
trichokompos kotoran bebek berbeda
nyata dengan kontrol. Perlakuan pupuk
trichokompos kotoran bebek 80 g/1,6 kg
pada rerata jumlah akar tidak berbeda
nyata dengan perlakuan 100 dan 120
0/1,6 kg tetapi berbeda nyata dengan
perlakuan 140 ¢/1,6 kg, sedangkan
perlakuan 120 g/1,6 kg tidak berbeda
nyata dengan perlakuan 140 g/1,6 kg
(Tabel 1).

Tabel 1. Jumlah akar (helai) Tanaman Pakchoy (B. chinensis L.) setelah Pemberian
Pupuk Trichokompos Kotoran Bebek pada Minggu ke-7

Perlakuan Pupuk Trichokompos (g/1,6 kg)

Rerata Jumlah Akar (Helai)

0
80
100
120
140

9,6 +1,52°
17,8 £2,59°
18 + 2,00
22,6 £ 5,46
24,2 +5,76°

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti tidak berbeda nyata
berdasarkan uji Duncan dengan taraf kepercayaan 5%.

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa rerata jumlah akar yang terbentuk
berbanding lurus dengan kenaikan
konsentrasi pupuk trichokompos kotoran
bebek yang diberikan. Semakin tinggi
konsentrasi pupuk trichokompos kotoran
bebek yang diberikan maka semakin
banyak rerata jumlah akar yang
terbentuk. Pertambahan jumlah akar
diduga disebabkan oleh aplikasi pupuk
trichokompos kotoran bebek yang
mengandung nitrogen yang cukup

(2,87%). Jamur Trichoderma selain
dikenal sebagai agen pengendali hayati,
juga merupakan pengurai bahan organik
seperti karbohidrat, terutama selulosa
dengan  bantuan enzim  selulase.
Kandungan bahan organik yang terdapat
didalam tanah akan dilepaskan dalam
bentuk unsur hara disekitar daerah
perakaran, agar akar mudah menyerap
unsur hara vyang tersedia untuk
pertumbuhan tanaman (Suhezy et al.,
2014).
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Fahriadi dan Mahdiannoor (2011)
menyatakan bahwa penambahan pupuk
organik hasil pengomposan berperan
dalam menggemburkan tanah dan
meningkatkan kandungan oksigen tanah
gambut sehingga pertumbuhan akar
semakin baik untuk penyerapan unsur
hara dari dalam tanah. Menurut Waskito
(2016), pemberian bahan organik seperti
pupuk yang dikomposkan dengan
penambahan dekomposer seperti agen
hayati ~ Trichoderma sp.  mampu
mempercepat ketersediaan unsur hara N
dan P di tanah gambut sehingga lebih
mudah diserap oleh tanaman.
memperbaiki sifat fisik tanah gambut
seperti kadar air dan berat isi (bulk
density).

Menurut  Suhesy dan Andriani
(2014), penggunaan aktivator berupa
jamur Trichoderma  sp. dapat
meningkatkan kandungan unsur kalium
dan menurunkan rasio C/N kompos yang
dihasilkan. Pemberian aktivator kompos
(biang/inokulan)  Trichoderma akan
memberikan hasil yang lebih optimal
bila dibandingkan dengan pemberian
pupuk kandang secara langsung pada
tanaman.  Trichoderma sp.  dapat
membantu mendegradasi bahan organik
sehingga lebih tersedianya hara bagi
pertumbuhan tanaman dalam jangka
waktu yang cepat (EPA. 2000; Viterbo
et al., 2006). Pemberian pupuk organik
yang mengandung nitrogen pada saat
pertumbuhan awal akan meningkatkan
kepekatan fosfor dalam tanaman.

Nitrogen merupakan penyusun utama
enzim fosfatase yang terlibat dalam
proses mineralisasi fosfor di tanah,

sehingga walaupun fosfor banyak yang
mengalami fiksasi oleh komponen tanah
seperti aluminium dan mineral lempung,
tanaman  pakchoy  masih  mampu
menyerap fosfor lebih efektif Wang et
al. (2007); Horner (2008); Fahmi et al.
(2010). Nitrogen mampu merangsang
pertumbuhan akar sehingga
meningkatkan kapasitas serapan dan
kecepatan penyerapan hara fosfor.
Fosfor dibutuhkan tanaman untuk
meningkatkan pertumbuhan akar dan
perkembangan  generatif  tanaman.
Secara fisiologis, posfor berperan dalam
reaksi-reaksi pada fase gelap
fotosintesis, respirasi, dan merupakan
bagian dari nukleotida (Lakitan &
Benyamin, 1996).

Jumlah Daun

Pemberian  pupuk  trichokompos
kotoran bebek memberikan pengaruh
nyata terhadap rerata jumlah daun
(F420=30,819, P=0,000; Anova) tanaman
pakchoy (B. chinensis L.). Berdasarkan
hasil uji lanjut Duncan menunjukkan
bahwa semua perlakuan pemberian
pupuk trichokompos kotoran bebek pada
parameter jumlah daun (helai) berbeda
nyata dengan kontrol.

Perlakuan 120 g¢/1,6 kg tidak berbeda
nyata dengan perlakuan 100 g/1,6 kg,
tetapi berbeda nyata dengan perlakuan
140 g/1,6 kg. Perlakuan pupuk
trichokompos kotoran bebek 140 g¢/1,6
kg berbeda nyata dengan semua
perlakuan pemberian pupuk
trichokompos dan menghasilkan jumlah
daun terbanyak yaitu 29,8 helai (Tabel
2).

Tabel 2. Jumlah Daun (helai) Tanaman Pakchoy (B. chinensis L.) setelah Pemberian
Pupuk Trichokompos Kotoran Bebek pada Minggu ke-7

Perlakuan Pupuk Trichokompos (g/1,6 kg)

Rerata Jumlah Daun (Helai)

0
80
100
120
140

16,6 +1,67°
23,4 +1,52°
25,4 + 134
26,2 +£1,48°
29,8 + 3,19¢

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti tidak berbeda nyata
berdasarkan uji Duncan dengan taraf kepercayaan 5%.
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Peningkatan jumlah daun seiring
dengan pertambahan konsentrasi pupuk
trichokompos.  Konsentrasi ~ pupuk
trichokompos kotoran bebek 140 g¢/1,6
kg diduga mengandung unsur hara
nitrogen, kalium dan fosfor yang sesuai
untuk  meningkatkan  pertambahan
jumlah daun sawi pakchoy.
Berdasarkan Lakitan dan Benyamin
(1996) bahwa unsur hara nitrogen dan
fosfor berperan dalam pembentukan sel-
sel baru dan komponen utama penyusun
senyawa organik dalam tanaman yang
memengaruhi  pertumbuhan  vegetatif
tanaman, khususnya peningkatan jumlah
daun.

Fase pertumbuhan vegetatif juga
membutuhkan unsur kalium. Menurut
Gardner et al. (1991), kalium berperan
sebagai aktivator enzim-enzim yang
penting dalam reaksi fotosintesis dan
respirasi, sehingga dapat mengatur serta
memelihara potensial osmotik dan
pengambilan air yang mempunyai
pengaruh positif terhadap penutupan dan
pembukaan stomata. Stomata bertugas

P-ISSN 2528-0201
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sebagai jalan pertukaran gas CO,, O;
dan H,O pada saat fotosintesis, respirasi
dan transpirasi, sehingga  proses
fotosintesis, respirasi dan transpirasi
dapat berlangsung dengan baik. Proses
fotosintesis yang berlangsung dengan
baik akan menghasilkan energi yang
diperlukan sel untuk aktifitas
pembelahan, pembesaran dan
pemanjangan sel yang dapat membantu
meningkatkan  pertumbuhan  jumlah
daun.

Luas Daun

Pemberian  pupuk  trichokompos
kotoran bebek memberikan pengaruh
nyata terhadap rerata luas daun (Fsz =
104,362, P = 0,000; Anova) tanaman
pakchoy (B. chinensis L.). Konsentrasi
80, 100, 120 dan 140 g/1,6 kg, berbeda
nyata dengan kontrol dan berbeda nyata
antar perlakuan untuk parameter rerata
luas daun (cm?) tanaman sawi pakchoy.
Perlakuan 140 ¢/1,6 kg pupuk
trichokompos kotoran bebek
menghasilkan luas daun sawi pakchoy
terluas yaitu 78,94 cm? (Tabel 3).

Tabel 3. Luas Daun (cm?) Tanaman Pakchoy (B. chinensis L.) setelah Pemberian Pupuk
Trichokompos Kotoran Bebek pada Minggu ke-7.

Perlakuan Pupuk Trichokompos (9/1,6 kg)

Rerata Luas Daun (cm?)

0
80
100
120
140

41,66 + 4,81°
61,17 £2,23"
66,04 + 2,12°
72,32 £ 2,20°
78,94+ 3,25°

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti tidak berbeda nyata
berdasarkan uji Duncan dengan taraf kepercayaan 5%.

Peningkatan luas daun  dapat
disebabkan oleh ketersediaan unsur
nitrogen dalam pupuk trichokompos.
Menurut Martajaya (2002), tanaman
apabila mendapatkan N yang cukup,
maka daun akan tumbuh besar dan
memperluas  permukaannya.  Hasil
fotosintesis  per  satuan  tanaman
ditentukan oleh luas daun. Luas
permukaan daun yang lebih besar
memungkinkan menangkap cahaya yang
lebih baik sehingga memiliki nilai hasil

fotosintesis yang lebih tinggi. Hal ini
sesuai dengan pernyataan Sidemen et al.
(2017) yang menyatakan  bahwa
permukaan daun yang luas
memungkinkan ~ menyerap  cahaya
matahari lebih banyak sehingga proses
fotosintesis berlangsung dengan baik,
akibatnya fotosintat yang terbentuk
menjadi lebih tinggi.

Pupuk kandang kotoran bebek
konsentrasi 140 ¢/1,6 kg memiliki
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kandungan unsur hara yang sesuai untuk
menunjang pertumbuhan sawi pakchoy
di tanah gambut. Menurut Patti et al.
(2013); Wati et al. (2012) nitrogen
merupakan unsur hara utama bagi
pertumbuhan tanaman, sebagai
penyusun asam amino, protein dan
protoplasma sehingga akan berpengaruh
pada pertumbuhan vegetatif tanaman.
Nitrogen memengaruhi proses
pembelahan dan  perbesaran sel-sel
organ vegetatif termasuk sel-sel daun
sehingga pembelahan sel pada
primordia daun dan luas daun
meningkat. Haryanto et al. (2002)
menyatakan unsur nitrogen yang sesuai
kebutuhan tanaman akan meningkatkan
daya serap akar terhadap unsur hara
fosfor dan kalium. Unsur fosfor dan
kalium berfungsi sebagai perangsang
pertumbuhan akar khususnya pada

tanaman muda, sehingga menyebabkan
serapan  hara  meningkat  untuk
pertumbuhan dan metabolisme.
tanaman.

Berat Basah

Pemberian  pupuk  trichokompos
kotoran bebek memberikan pengaruh
nyata terhadap rerata berat basah (Fa20=
196,796, P = 0,000; Anova) tanaman
pakchoy (B. chinensis L.). Berdasarkan
hasil uji lanjut Duncan menunjukkan
bahwa pemberian pupuk trichokompos
kotoran bebek semua perlakuan berbeda
nyata dengan kontrol dan berbeda nyata
antar perlakuan. Perlakuan 140 g/1,6 kg
pupuk trichokompos kotoran bebek
memberikan hasil tertinggi untuk berat
basah tanaman pakchoy, yaitu sebesar
2447 g (Tabel 4).

Tabel 4. Berat Basah Total Tanaman Pakchoy (B. chinensis L.) setelah Pemberian Pupuk
Trichokompos Kotoran Bebek pada Minggu ke-7

Perlakuan Pupuk Trichokompos (g/1,6 kg)

Berat Basah Total (gram)

0
80
100
120
140

77,02 + 11,26°
149,62 + 10,29°
181,22 + 8,89°
225,76 + 13,05¢
244,7 + 8,99°

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti tidak berbeda nyata
berdasarkan uji Duncan dengan taraf kepercayaan 5%.

Hasil penelitian terhadap berat basah
tanaman pakchoy (B. chinensis L.)
menunjukkan bahwa konsentrasi pupuk
trichokompos 140 g/1,6 kg yang
diberikan meningkatkan berat basah
tanaman sawi pakchoy (Tabel 4). Hasil
ini sejalan dengan peningkatan jumlah
akar (Tabel 1) dan jumlah daun sawi
pakchoy (Tabel 2). Peningkatan jumlah
akar dan daun sawi pakchoy
memengaruhi  hasil fotosintesis dan
kadar air dalam jaringan. Sitompul &
Guritno (1995) menyatakan bahwa berat
segar tanaman dipengaruhi oleh hasil
aktifitas pertumbuhan dan kadar air
dalam jaringan. Menurut Irianto (2008);
Loveless (1987) berat basah tanaman
merupakan akumulasi fotosintat dalam
bentuk  biomassa  tanaman  dan

kandungan air pada daun hasil
penyerapan yang optimal oleh akar.
Koryati (2004), menyatakan bahwa hasil
fotosintesis digunakan untuk
partumbuhan  organ-organ tanaman,
sehingga semakin banyak kadar air yang
dapat diikat oleh tanaman

Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa berat basah total
tanaman (Tabel 4) berbanding lurus
dengan luas daun (Tabel 3). Hasil ini
menunjukkan dugaan bahwa berat basah
tanaman dipengaruhi oleh kandungan
unsur hara dalam pupuk organik yang
memengaruhi ~ pertumbuhan  daun.
Prasetya et al. (2009), menyatakan
bahwa bobot segar tanaman dipengaruhi
oleh luas daun, semakin besar luas daun
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maka bobot segar tanaman akan semakin
tinggi. Gardner et al. (1991), Harjadi
(2007), memperkuat bahwa ketersediaan
unsur hara makro terutaman nitrogen
berpengaruh nyata terhadap luas daun,
sehingga berpengaruh terhadap bobot
segar dan bobot kering tanaman.
Ardiansyah et al. (2014), mengatakan
bahwa faktor ketersediaan unsur hara
dapat berpengaruh pada pertumbuhan
dan perkembangan tanaman, sehingga
berpengaruh pada berat segar tanaman.
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Berat Kering

Pemberian  pupuk trichokompos
kotoran bebek memberikan pengaruh
nyata terhadap rerata berat kering (Fa 2o
= 203,053, P = 0,000; Anova) tanaman
pakchoy (B. chinensis L.). Hasil uji
lanjut Duncan menunjukkan bahwa
pemberian pupuk trichokompos kotoran
bebek untuk semua perlakuan berbeda
nyata dengan kontrol maupun antar
perlakuan. Perlakuan 140 g¢/1,6 kg
pupuk trichokompos kotoran bebek
memberikan hasil tertinggi untuk berat
kering tanaman pakchoy, yaitu sebesar
37,14 g (Tabel 5).

Tabel 5. Berat Kering Total Tanaman Pakchoy (B. chinensis L.) setelah Pemberian
Pupuk Trichokompos Kotoran Bebek pada Minggu ke-7

Perlakuan Pupuk Trichokompos (g/1,6 kg)

Berat Kering Total (gram)

0
80
100
120
140

4,6 £1,05°
13,72+ 2,73
19,98 +1,83¢
29,54 + 2,26°
37,14 £1,79°

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti tidak berbeda nyata
berdasarkan uji Duncan dengan taraf kepercayaan 5%.

Berat kering tanaman  sangat
berkaitan dengan jumlah daun dan luas
daun. Peningkatan jumlah daun, luas
daun, dan pertambahan akar pada
tanaman sawi pakchoy disebabkan oleh
pemberian pupuk trichokompos kotoran
bebek yang dengan konsentrasi yang
sesuai  kebutuhan  sawi  pakchoy.
Konsentrasi pupuk  trichokompos
kotoran bebek 140 ¢/1,6 kg diduga
mengandung unsur hara makro dan
mikro seperti N, P, K dan unsur mikro
seperti Ca, Mg, dan Fe yang sesuai
untuk pertumbuhan tanaman pakchoy
(B. chinensis L.). Dugaan ini didukung
olen Sitorus et al. (2014) vyang
menyatakan bahwa ketersediaan unsur
hara nitrogen, fosfor, kalium dan
magnesium yang optimal bagi tanaman
dapat meningkatkan aktifitas fotosintesis
yang menghasilkan asimilat yang lebih
banyak yang akan mendukung berat
kering tanaman.

20

Konsentrasi  pupuk trichokompos
kotoran bebek 140 g/1,6 kg memberikan
hasil berat kering sebesar 37,14 g (Tabel
5). Hasil ini jauh lebih tinggi bila
dibandingkan dengan hasil penelitian
Dewi et al. (2013) yang menunjukkan
berat kering tanaman sawi hijau setelah
pemberian pupuk organik kotoran bebek
150 gram/polibag tanpa penambahan
agen hayati Trichoderma sp. yaitu 8,26
g. Kondisi ini membuktikan bahwa
terdapat peran Trichoderma sp. dalam
proses pengomposan dan ketersediaan
hara bagi tanaman, sehingga hasil
produktivitas sawi pakchoy yang
diperoleh pada penelitian ini
memberikan hasil yang lebih baik.

Hasil berat basah dan berat kering
sawi pakchoy pada penelitian ini ini juga
lebih tinggi bila dibandingkan dengan
penelitian Illa et al. (2017), yang
memberikan hasil berat segar dan berat
kering tanaman pakchoy (B. chinensis
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L.) setelah pemberian pupuk kompos
kotoran kambing tanpa penambahan
Trichoderma sebagai dekomposer yaitu
27,61 g dan 1,68 gram. Kondisi ini
diduga selain  disebabkan  proses
pengomposan yang berbeda, juga
disebabkan bahan dasar pupuk berasal
dari kotoran ternak yang berbeda.
Kotoran kotoran bebek atau itik
bercampur antara kotoran cair dan
kotoran padat sehingga unsur hara yang
diperoleh lebih tinggi. Muhammad et al.
(2012), menyatakan bahwa kotoran itik
merupakan  bahan  organik  yang
digunakan  sebagai POC  untuk
mempertahankan kesuburan tanah dan
melengkapi ketersediaan unsur hara bagi
pertumbuhan tanaman.

Pemanfaatan jamur Trichoderma sp.
selain  sebagai  dekomposer juga
memiliki kemampuan peran antagonis
terhadap penyakit tular tanah, sehingga
diharapkan dapat meningkatkan
pertumbuhan dan produksi tanaman
sawi (Fatimah et al. 2016). Tajum
(2018); Astriani et al. (2014),
menambahkan bahwa genus
Trichoderma  adalah  salah  satu
mikroorganisme yang memiliki
kemampuan untuk mensintesis dan
melepaskan  hormon IAA  sebagai
metabolit sekunder. Hormon IAA
(Indole Acetic Acid) merupakan hormon
auksin yang berperan sebagai agen
pemacu pertumbuhan tanaman.

Lingga & Marsono  (2001),
menyatakan bahwa fungsi  pupuk
organik  hasil pengomposan  bagi
tanaman adalah sebagai penyedia
nitrogen untuk merangsang
pertumbuhan secara keseluruhan, yang
meliputi batang, cabang, dan daun, serta
berperan penting dalam pembentukan
klorofil yang sangat berperan dalam
meningkatkan berat basah dan berat
kering tanaman. Menurut Kaderi, 2004);
Waskito (2016) pemberian  pupuk
organik hasil pengomposan dapat
memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah
gambut sehingga penyerapan unsur hara
dan air dari tanah menjadi lebih besar,

dan berpengaruh terhadap penambahan
berat basah dan berat kering tanaman.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian dapat
disimpulkan bahwa pemberian pupuk
trichokompos kotoran bebek
berpengaruh nyata tehadap jumlah daun,
luas daun, jumlah akar, berat basah, dan
berat kering tanaman sawi pakchoy (B.
chinensis L.). Konsentrasi pupuk
trichokompos  terbaik yang dapat
meningkatkan pertumbuhan dan
produktivitas tanaman sawi pakchoy (B.
chinensis L.) yaitu konsentrasi 140 g/1,6
kg tanah gambut.
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